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Pendahuluan 


Para ulama, apalagi para imam madzhab, di dalam berfatwa dan berijtihad 
pasti berlandaskan dalil. Hanya saja, ada dalil yang mudah dipahami dan ada dalil 
yang cenderung sulit dipahami yang memerlukan penjelasan yang lebih panjang 
dan belum tentu bisa langsung dipahami oleh kalangan masyarakat awam non 


santri atau non akademisi. 


Belakangan ini, di sebagian kalangan komunitas masyarakat kaum muslimin, 
terutama di kalangan jamaah pengajian mingguan (bukan santri pesantren) 
muncul semangat pembelajaran dan pengenalan terhadap dalil yang sayangnya 
tidak diimbangi dengan hard skill dan soft skill yang memadai. Hard skills yang 
dimaksud adalah ilmu dan pemahaman terhadap dalil itu sendiri karena banyak 
dari mereka yang mengira bahwa dalil itu hanya teks alquran dan assunnah 
semata. Padahal selain alquran sunnah, ada beberapa hal lagi yang terhitung 


sebagai dalil di kalangan para ulama. 


Sedangkan soft skills yang dimaksud adalah dari sisi akhlak, adab, dan etika. 
Penjelasannya : karena ketidaktahuan tentang dalil itu, membuat jamaah 
pengajian ini mudah mengira ragam amalan sebagai tidak ada dalilnya hanya 
karena tidak tertera secara eksplisit di dalam teks-teks al-quran dan as-sunnah. 
Kemudian mereka gampang berburuk sangka terhadap ulama madzhab, terhadap 
masyarakat kaum muslimin lainnya, bahwa amalan ini itu yang tidak mereka 


sepakati sebagai amalan yang tidak ada dalilnya. 


Dan mereka selalu bertanya : "mana dalilnya ?" 
y y 


Padahal ada dalilnya, cuma memang mereka yang belum siap untuk 
mencerna apa dalilnya, bagaimana sisi pendalilannya. Sehingga saat dijelaskan 


pun mereka nggak paham dan masih bertanya : "mana dalilnya ?" 


Kemudian disusul lisan lisan yang gampang memvonis orang lain, mengejek 
fiqih ulama, dan merasa benar sendiri... yang penyebabnya adalah karena 


ketidaktahuan mereka sendiri. 


Berdasarkan pengalaman secara empiris, yang biasa saya dapati, 
kebanyakan mereka adalah pengagum dan pengikut syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani. Karena itu, di ebook ini saya pun bermaksud untuk 
membawakan bagaimana pandangan al-Albani sendiri terhadap fenomena "nanya 


dalil" di kalangan akar rumput anak-anak pengajian semacam ini. 


Dan di akhir dari ebook ini saya memberikan diagram untuk mind mapping 
tentang dalil, klasifikasinya, dan hal-hal lain yang berhubungan dengannya. Supaya 
rekan-rekan pembaca bisa melihat bahwa, pembahasan dalil tak semudah seperti 


yang biasa kalian lihat di youtube. 


Judul ebook ini memang cukup provokatif. Tapi, semoga setelah 
membacanya, kalangan ikhwan akhwat jamaah pengajian ini yang biasa enteng 
lisan dalam bersikap nyinyir ke fiqih ulama, agar bisa lebih slow down, lebih 


ngerem, dan lebih tahu diri lagi. 


Sikap Moderat Dalam Menanyakan Dalil 


Syaikh Amru Abdul Mun’im Salim menulis sebuah buku yang berjudul 
Manhaju Salafi inda Syaikh Nashiriddin al-Albani (manhaj salafi menurut versi 
al-Albani). Kemudian dia membawakan sub bab sikap moderat dalam menanyakan 
dalil dan menukilkan penjelasan al-Albani sendiri terkait orang yang selalu 


bertanya : “mana dalilnya?” 


Berikut ini teks dari Amru Abdul Mun'im : 


و مع ذلك فانك تراه يأخذ Jaw gills‏ المحمود في طلب الدليل عند الإستفتاء و يذم التشدد في تطلبه عند سؤال أهل 
العلم و عنده أن طلب الدليل قد يذم في مواضع لا سيما إذا كان طالبه من عموم المسلمين ممن لا علم له 
بالترجيح بين الأقوال 


“Walaupun Albani mengkampanyekan fiqih dalil, namun dia mengambil 
jalan yang moderat terkait dengan meminta dalil saat menanyakan fatwa, dan 
malah mencela sikap lebay dalam meminta dalil kepada para ahli ilmu. Menurut 
Albani, terkadang hal itu malah tercela di kondisi-kondisi tertentu, terutama jika 
yang bertanya itu merupakan masyarakat awam kaum muslimin yang tidak 
memiliki ilmu untuk menentukan secara mandiri mana yang terkuat dari 


pendapat-pendapat para ulama.” 


Penjelasan Albani 


ترى الرجل العامي الذي لا يفهم شيئا إذا سأل عالما عن مسألة ما La,‏ حكمها ؟ سواء أكان الجواب نفيا و منعا 
بادر بمطالبته ما الدليل ؟ 


“Kadang kita melihat ada orang awam yang tidak paham sama sekali jika 
bertanya kepada seorang alim tentang sebuah masalah : apa hukumnya ? Lantas 
manakala jawabannya itu berupa penafian ataupun larangan dia segera bertanya 


:mana dalilnya ?” 


و ليس بإمكان ذاك العالم أحيانا إقامة الدليل خاصة إذا كان الدليل مستنبطا و مقتبسا اقتباسا و ليس منصوصا 


عليه في الكتاب و السنة 


“Padahal terkadang si alim itu tidak mungkin untuk menjelaskan dalilnya, 
terutama jika dalil itu merupakan hal yang bersifat perlu dikonklusikan terlebih 
dahulu dan bukan lugas secara eksplisit tertuang di dalam al-quran dan 


as-sunnah.” 


ففي مثل هذه المسألة لا ينبغي على السائل أن يتعمق و يقول : ما الدليل ؟ و يحب أن يعرف نفسه هل هو من 
أهل الدليل أم لا ؟ 


“Untuk contoh semacam ini, maka tidak selayaknya bagi si penanya untuk 
terus-terusan bertanya mana dalilnya ? Tapi harusnya si penanya itu tahu diri, 


dianya itu termasuk orang yang ahli dalil atau tidak ? “ 


هل عنده مشاركة في معرفة العام و الخاص ,المطلق و المقيد, و الناسخ و المنسوخ ؟ و هو لا يفقه شيئا من هذا 
فهل يفيده قوله ما هو الدليل ؟ 


“Apa dia mengenal istilah am dan khash, mutlag dan mugayyad, nasikh dan 


mansukh ? Dia sama sekali tidak memahami istilah-istilah ini sama sekali. 


Lantas apa manfaatnya dia bertanya : mana dalilnya ?” 


ذكر الدليل واجب حينما يقتضيه واقع الأمر لكن ليس الواجب عليه كلما سئل سؤالا أن يقول قال الله تعالى ISS‏ 
أو قال رسول الله صلى الله عليه و سلم كذا و بخاصة اذا كانت المسألة من دقائق المسائل الفقهية المختلف فيها 


“Seorang alim wajib menyebutkan dalilnya jika memang kondisi 


mengharuskannya untuk menyebutkan mana dalilnya. 


Akan tetapi, bukan berarti setiap ada bertanya dia wajib menyebutkan 
dalilnya ‘Allah berfirman’ atau ‘nabi bersabda”, terutama jika masalah yang 
ditanyakan itu termasuk rincian yang bersifat detail dalam masalah figih yang 


diperselisihkan oleh para ulama.” 


و قوله تعالى "فاسألوا أهل SAN‏ إن كنتم لا تعلمون " هو أولا على الإطلاق فما عليك إلا أن تسأل من تظن أنه 
من أهل العلم فإذا سمعت الجواب فعليك بالإتباع 
Allah berfirman :‏ 


“Tanyalah kepada yang mengetahui jika kamu tidak tahu “ 


“Pertama-tama, ayat ini berlaku secara mutlak, maka kamu tidak wajib 
kecuali bertanya kepada orang yang kamu yakini bahwa dia termasuk golongan 
ahli ilmu. Jika kamu sudah mendengar jawabannya, maka hendaknya kamu 


mengikuti perkataan alim tersebut.” 


Demikian penjelasan al-Albani sendiri dalam majalah asholah yang dipukul 
oleh Amru Abdul Munim dalam bukunya Manhajus Salafi inda Syaikh Nashiriddin 
al Albani. 


Dalil dan Ragam Klasifikasi Pembahasannya 


Berikut ini sebuah diagram klasifikasi dalil yang disusun oleh seorang professor di 


universitas ummul qura. 
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Dalil terbagi menjadi : 


e dalil yang disepakati oleh para ulama atas keberadaannya sebagai dalil yang 


meliputi : 


0 


9 


O 


O 


e Dalil yang para ulama berbeda pendapat tentang keberadaannya sebagai 


Al-quran 
As-sunnah 
Ijma 


dan qiyas. 


dalil yang meliputi : 


0 


0 


0 


0 


Qaul sahabi 

Syar’u man qablana 
Istihsan 

Istishhab 

Urf 

Sadd adz-Dzara'i 
Mashlahah Mursalah 
Amal ahli madinah 
Agallu maa gila 
Adamud Dalil 
Istiqra’ 

Ilham 

Ra'yu 

Al-Ashlu fil Asya 


Dari sisi faedah atau buah yang dihasilkan dari dalil meliputi : 


e Hukum taklifi yang terdiri dari : 
o Wujub 
o Nadb 
o Tahrim 
o Karahah 
o Ibahah 
o Khilaful Aula 
o Afwu 
e Hukum Wadh’i, yang meliputi : 
o Sabab 
o Illah 
o Hikmah 
o Syarth 
o Maani’ 
o Shihah 
o Fasad 
o Rukhshah 
o Azimah 
o Adaa 
o Qadhaa 
o ladah 


o Ta’jil 


Dari sisi cara mengambil faidah dari dalil meliputi : 


e Aspek lughat, terdiri dari : 
o Ta’kid 
o Qiyas fi lughah 
o Itba: 
o Huruful Ma'ani 
o Hagigah 
o Majaz 
© Taraduf 
© Isytirak 
© Isytigag 

e Aspek dilalah : 
o Am 
o Khash 
o Muthlag 
o Mugayyad 
o Manthug 
o Mafhum 
o Siyag 
o Igtiran 
o Nash 
o Zhahir 
o Mu-awwal 


o Mujmal 


o Mubayyan 
o Amr 


o Nahyu 


Dari sisi siapa yang bisa mengambil faidah terhadap dalil muncul klasifikasi : 
e Mujtahid 
e Mugallid 


Jika terkesan ada kontradiksi antara 1 dalil dengan dalil lain maka muncul metode : 
e Ta’arudh wat Tarjih 


© Nasikh Mansukh 


Pembahasan dalil tidak sesederhana yang biasa disimak ikhwan akhwat di 
pengajian mingguan ataupun di channel youtube, sekedar ada ayatnya atau tidak, 


ada haditsnya atau tidak, ada contohnya atau tidak? 


Di ranah konseptual yang bersifat mujmal, ulama sudah membahas dalil 
dalam satu disipin ilmu tersendiri yang disebut ilmu ushul fiqih. Di ranah rincian 
case by case ulama sudah membahas dalil dalam buku-buku fiqih, terutama di 


kitab-kitab muthawwalat. 


Namun tidak semua pembahasan dalil itu tersajikan secara ringkas di 


hadapan Anda. Dan tidak semua pembahasan dalil itu bisa lekas Anda pahami. 


12 


Karena itu jika anda tidak tahu, bukan berarti tidak ada sama sekali. Anda 
yang belum tahu, Anda yang harus belajar. Bukan malah memvonis bahwa qaul 
fiqih para ulama tidak memiliki dalil atau landasan. Hendaknya kita berbaik 
sangka kepada perkataan para ulama. Terutama para imam-imam di dalam 


madzhab-madzhab fiqih yang mu'tabar. 


Ditulis di Ciputat 
pada 1 syawal 1445 H / 10 April 2024 M 


Rahmat Adistia 


